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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi membaca teks
fiksi siswa kelas V SDN 4 Pohgading, Kecamatan Pringgabaya, Kabupaten Lombok
Timur Tahun Ajaran 2022/2023 yang meliputi kemampuan menentukan unsur
intrinsik dan ekstrinsik cerita. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 4 Pohgading,
Kecamatan Pringgabaya, kabupaten Lombok Timur yang berjumlah 20 siswa. Teknik
yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes pilihan ganda.
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.
Hasil penelitian ini menunjukan kemampuan menganalisis unsur intrinsik dan
ekstrinsik cerita siswa kelas V SDN 4 Pohgading, Kecamatan Pringgabaya,
Kabupaten Lombok Timur Tahun Ajaran 2022/2023 berada pada kategori sangat
kurang . Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan siswa
yang memperoleh nilai <54 dengan kategori sangat kurang berjumlah 14 dari 20
siswa (70%).
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A. PENDAHULUAN

Literasi atau kemelekan adalah istilah umum yang merajuk kepada
seperangkat kemampuan dan keterampilan individu dalam membaca, menulis,
menghitung, dan memecahkan masalah pada tingkat keahlian tertentu yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Suandi (2018:6), menyebutkan seseorang
memiliki kemampuan literasi adalah seseorang yang bisa membaca, mau membaca,
dan terbiasa membaca. Literasi sendiri berasal dari bahasa latin yaitu literatus yang
berarti learned person atau orang yang belajar, di mana hal ini didasarkan pada
seseorang yang mahir membaca dan menulis yang disebut literatus. Keterampilan
literasi tidak bisa dilepaskan dari kemampuan berbahasa. Kemampuan berbahasa
meliputi menyimak, berbicara, membaca dan menulis, yang merupakan pondasi awal
penentu keberhasilan pembelajaran. Keterampilan berbahasa sangat kompleks dan
luas. Masing-masing keterampilan ini juga saling terkait, meskipun memiliki
kesulitan yang tersendiri.

Kemampuan literasi anak di indonesia cukup memprihatinkan dibandingkan
dengan negara-negara lain di dunia. Berdasarkan hasil PISA pada tahun 2018, negara
indonesia menduduki posisi 10 terbawa dari 79 negara dengan tingkat literasi
membaca sebesar 371. Tingkat literasi ini berada di bawah rata-rata peserta didik di
ASEAN. Hasil perhitungan pada tahun 2021 Asesmen nasional di indonesia
menunjukkan satu dari dua peserta didik belum mencapai kompetensi minimum
literasi (Mendikbudristek, 2020). Hasil perhitungan dari indeks Ali baca nasional di
indonesia menunjukkan literasi membaca di indonesia pada kategori rendah dengan
nilai 37,32 (Puslitjadidbud, 2019). Apabila budaya literasi tidak di bangun dari sejak
usia sekolah dasar, maka masa depan anak-anak di abad 21 akan terancam. Mereka
akan mengalami kesulitan dalam menjalani kehidupan di abad teknologi dan
informasi dikarenakan mereka kurang kompetitif, kurang ilmu pengetahun dan
teknologi karena rendahnya kemampuan baca tulis.

Salah satu strategi yang dapat meningkatkan literasi membaca anak untuk
siswa sekolah dasar kelas tinggi dengan membaca cerita fiksi. Cerita fiksi adalah
cerita yang berdasarkan hasil karangan seseorang atau khayalan seseorang bukan
berdasarkan pada fakta. Cerita fiksi ini disajikan dalam bentuk cerita yang menarik
yang dikontekskan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa dengan membaca cerita
tersebut diharapkan dapat memahai isi cerita sehingga literasi membaca siswa
meningkat dan berdampak pada hasil belajar siswa. Capaian pembelajaran literasi
membaca dapat ditingkatkan dengan berbagai cara seperti kegiatan intrakurikuler,
dan ekstrakurikuler. Pada jenjang sekolah dasar kelas tinggi dapat melalui kegiatan
membaca buku dalam hati di sudut kelas. kegiatan ini juga harus didukung dengan



berbagai bacaan yang layak baik dari segi bahasa, isi cerita, kondisi psikologis, dan
tingkat pemahaman siswa. Dengan demikian maka diharapkan kemampuan literasi
membaca siswa meningkat. Literasi merupakan upaya yang dilakukan untuk
membuat seseorang terbiasa dan gemar dalam berliterasi sepanjang hayat dengan
menggunakan strategi dan aturan yang telah ditentukan.

Hasil observasi awal yang peneliti lakukan pada beberapa anak sekolah dasar
kelas 5 di SDN 4 Pohgding, Kecamatan Pringgabaya, Kabubaten Lombok Timur
menunjukkan bahwa ada beberapa siswa yang dapat membaca akan tetapi belum bisa
memahami isi bacaan, siswa juga mengalami kesulitan memaknai kosakata dalam
cerita yang dibaca, selain itu siswa juga kesulitan menganalisis amanat yang
terkandung di dalam cerita yang telah dibaca, siswa kesulitan memahami pertanyaan
5W+1H terkait bacaan yang telah dibaca, dan siswa kesulitan menceritakan ulang
cerita yang telah dibaca menggunakan bahasanya sendiri, jika ada siswa yang dapat
menceritakan kembali cerita yang telah dibaca ceritanya masih belum runtut.

Hal ini menjadi kesulitan sendiri bagi guru ketika akan mengajar pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Materi Bahasa Indonesia di kelas lima berisi bacaan yang
menuntut siswa mampu memahami isi teks, mengidentifikasi unsur cerita dan
menyimpulkan isi dari cerita yang telah dibaca. Banyak siswa yang dapat membaca
akan tetapi belum bisa memahami isi bacaan. Hal ini berdampak pada hasil belajar
siswa untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia.

. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif kuantitatif. Pada penelitian ini peneliti berusaha menganalisis tentang
kemampuan literasi membaca teks fiksi siswa kelas V di SDN 4 Pohgading Tahun
Ajaran 2022/2023. Teknik pengumpulan data pada peneliitian ini menggunakan
instrumen tes dengan jumlah soal mengenai kemampuan menentukan unsur intrinsik
cerita berjumlah 20 soal dan tes mengenai kemampuan menentukan unsur ekstrinsik
cerita berjumlah 6 soal. Setelah data terkumpul, peneliti selanjutnya menganalisis dan
mengoreksi data dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

NP = —-x 100
Keterangan:

NP : Nilai yang dicari

R : Skor yang diperoleh
SM : Skor maksimal

100 : Bilangan tetap



C. PEMBAHASAN

1.

Interpretasi Data Kemampuan Siswa Kelas V SDN 4 Pohgading Tahun Ajaran
2022/2023 Dalam Menentukan Unsur Intrinsik

Berdasarkan hasil tes pada kemampuan menentukan unsur intrinsik cerita di
kelas V SDN 4 Pohgading, Kecamatan Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur
Tahun Ajaran 2022/2023. Siswa kelas V SDN 4 Pohgading berada pada kategori
sangat kurang pada kemampuan menentukan unsur intrinsik cerita, ini dapat dilihat
dari hasil tes yang dilakukan. Tes tentang kemampuan menentukan unsur intrinsik
cerita yang terdiri dari 20 soal, diberikan kepada siswa kelas V SDN 4 Pohgading
yang berjumlah 20 siswa. Hasil tes menunjukan siswa yang mendapatakan nilai
dengan kategori baik berjumlah 1 dari 20 siswa (5%) dengan total nilai 80 yang dapat
dikategorikan baik pada kemampuan menentukan unsur intrinsik cerita, selanjutnya
siswa yang mendapatakan nilai dengan kategori cukup berjumlah 3 dari 20 siswa
(15%) dengan perolehan nilai 60-65 yang dapat dikategorikan cukup pada
kemampuan menentukan unsur intrinsik cerita, siswa yang mendapatkan nilai dengan
kategori kurang berjumlah 2 dari 20 siswa (10%) dengan perolehan nilai 55-59, yang
dapat dikategorikan kurang pada kemampuan menentukan unsur intrinsik cerita, dan
siswa yang mendapatakan nilai dengan kategori sangat kurang berjumlah paling
banyak yaitu 14 dari 20 siswa (70%) dengan perolehan nilai < 54, yang dapat
dikategorikan sangat kurang pada kemampuan menentukan unsur intrinsik cerita.
Interpretasi Data Kemampuan Siswa Kelas V SDN 4 Pohgading Tahun Ajaran
2022/2023 Dalam Menentukan Unsur Ekstrinsik

Berdasarkan hasil tes pada kemampuan menentukan unsur ekstrinsik cerita di
kelas V SDN 4 Pohgading, Kecamatan Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur
Tahun Ajaran 2022/2023. Siswa kelas V SDN 4 Pohgading berada pada kategori
sangat kurang pada kemampuan menentukan unsur ekstrinsik cerita, ini dapat dilihat
dari hasil tes yang dilakukan. Tes tentang kemampuan menentukan unsur ekstrinsik
cerita yang terdiri dari 6 soal, diberikan kepada siswa kelas VV SDN 4 Pohgading yang
berjumlah 20 siswa. Hasil tes menunjukan siswa yang mendapatakan nilai dengan
kategori baik berjumlah 1 dari 20 siswa (5%) dengan total nilai 83 yang dapat
dikategorikan baik pada kemampuan menentukan unsur ekstrinsik cerita, selanjutnya
siswa yang mendapatakan nilai dengan kategori cukup berjumlah 5 dari 20 siswa
(25%) dengan perolehan nilai 60-65 yang dapat dikategorikan cukup pada
kemampuan menentukan unsur ekstrinsik cerita, dan siswa yang mendapatakan nilai
dengan kategori sangat kurang berjumlah 14 dari 20 siswa (70%) dengan perolehan
nilai < 54, yang dapat dikategorikan sangat kurang pada kemampuan menentukan
unsur ekstrinsik cerita.



D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan secara keseluruhan di kelas
V SDN 4 Pohgading, Kecamatan Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur dalam
menentukan unsur intrinsik dan ekstrinsik cerita diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Hasil tes mengenai kemampuan menentukan unsur intrinsk cerita. Siswa yang
memperoleh nilai < 54 dengan kategori sangat kurang berjumlah 14 dari 20 siswa
(70%), siswa yang memperoleh nilai 55-59 dengan kategori kurang berjumlah 2 dari
20 siswa (10%), siswa yang memperoleh nilai 60-65 dengan kategori cukup
berjumlah 3 dari 20 siswa (15%), dan siswa yang memperoleh nilai 80 dengan
kategori baik berjumlah 1 dari 20 siswa (5%). Yang artinya dari 20 siswa hanya 6
siswa yang mampu menentukan unsur intrinsik cerita, sedangkan 14 siswa lainnya
belum mampu menentukan unsur intrinsik cerita dengan baik.

2. Hasil tes mengenai kemampuan menentukan unsur ekstrinsik cerita. Siswa yang
memperoleh nilai < 54 dengan kategori sangat kurang berjumlah 14 dari 20 siswa
(70%), siswa yang memperoleh nilai 60-65 dengan kategori cukup berjumlah 5 dari
20 siswa (25%), dan siswa yang memperoleh nilai 83 dengan kategori baik berjumlah
1 dari 20 siswa (5%). Yang artinya dari 20 siswa hanya 6 siswa yang mampu
menentukan unsur ekstrinsik cerita, sedangkan 14 siswa lainnya belum mampu
menentukan unsur ekstrinsik cerita dengan baik.

3. Kemampuan keseluruhan siswa kelas V SDN 4 Pohgading, Kecamatan Pringgabaya,
Kabupaten Lombok Timur dalam menentukan unsur intrinsik dan ekstrinsik cerita
berada pada kategori sangat kurang dengan jumlah siswa yang mendapat nilai < 54
dengan kategori sangat kurang berjumlah 14 dari 20 siswa (70%).
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